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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era digital sekarang ini kemajuan teknologi sangat pesat dengan 

mudahnya suatu informasi sangat mudah didapat dengan cepat. 

Diantaranya kemajuan suatu sistem informasi termasuk sistem informasi 

akuntansi. Semua yang akan dikerjakan mengenai akuntansi tentu akan 

mudah dan cepat serta akan lebih efesien, sehingga tidak membutuhkan 

pengerjaan dalam waktu yang cukup lama. Komputerisasi membuat 

semuanya terasa lebih  mudah, akan  tetapi tidak membuat kualitas hasil 

daripada kegiatan tersebut berkurang. Semua keuntungan tersebut 

memancing berbagai jenis perusahaan menggunakan sistem informasi 

akuntansi dan komputer sebagai alat bantu dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional agar berjalan semaksimal mungkin. 

Yuhanis Ladewi (2017: 24) menjelaskan bahwa sistem informasi 

akuntansi adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berhubungan 

dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan, mengelola data 

keuangan menjadi informasi keuangan. Berdasarkan penugasanya/ 

aktivitasnya sistem akuntansi  diklasifikasikan menjadi sistem akuntansi 

utama/pokok (profer accounting system) dan sistem akuntansi penunjang/ 

pendukung  ( Support accounting system ). 

1 
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Menurut Mulyadi (2016:3) sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. Dalam perusahaan jasa , jasa  

merupakan kegiatan utama untuk menghasilkan pemasukan. Dalam proses 

akuntansi akan terbentuknya sebuah laporan keuangan. Tujuannyaadalah 

menyediakan informasi yang bersangkutan dengan keuangan, kinerja dan 

posisi perubahan keuangan.Akuntansi menyediakancara-cara untuk 

mengumpulkan data dan laporan data akuntansi keuangan kepada yang 

bersangkutan/individu. Laporan keuangan sangat dibutuhkan bagi para 

pengguna laporan keuangan yaitu pemilik, manajer perusahaan,pihak 

perbankan dan perpajakan untuk mengambil sebuah keputusan. Jika dalam 

pembuatan sebuah laporan keuangan salah, maka dapat membawa dampak 

yang buruk bagi perusahaan. 

Informasi adalah data yang telah diolah sehingga hasil olahan 

tersebut telah bermanfaat/berguna bagi para pemakai informasi bagi  para 

pengambil keputusan ( Cenik dan Hendro, 2016: 10). Informasi yang 

berkualitas adalah informasi yang dapat dinilai dengan beberapa 

karakteristik diantaranya relevan, andal, lengkap, tepat waktu, dapat 

dimengerti, dapat diverikasi, dan dapat diakses dengan mudah  ( Cenik dan 

Hendro, 2016: 11). Namun terkadang pada perusahaan sering kali 

ditemukan informasi yang kurang akurat dalam pengambil keputusan 

perusahaan. 
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Saat ini harus diakui bahwamasih banyak perusahaan yang 

mengelola datanya secara manual, dimana data – data disimpan dalam 

bentuk buku.Sebenarnya cara ini kurang begitu efektif, efesien, terbatas, 

dan lambat proses pencarian datanya, lagi pula informasi keuangan yang 

dikerjakan secara manual sering tidak akurat. Layaknya sebuah sistem 

informasi yang terdiri dari beberapa elemen yang lengkap dan saling 

berkaitan dengan untuk saling menghasilkan informasi, keberadaan semua 

elemen dalam suatu sistem sangat penting, kelemahan salah satu elemen 

mengakibatkan sistem tersebut menjadi cacat dan tidak berfungsi dengan 

baik sehingga mengakibatkan kekeliruan salah saji dalam suatu informasi ( 

Wiratna, 2015: 9)   

Menurut Mardi ( 2016: 122-123 ) Dalam pengembangan sistem 

dapat dilihat dilihat dari beberapa kreteria, pertama dari seberapa bagusnya 

kinerja suatu perusahaan, bagusnya kinerja suatu pekrjaan dapat diukur 

dengan jumlah pekerjaan yang dapat dilakukan pada saat tertentu 

(troughput) dan rata – rata tertunda diantara dua transaksi (respon time). 

Orang banyak berkesimpulan bahwa kinerja suatu perusahaan semata 

diukur dari jumlah keuntungan finansial yang diperoleh setiap periode. 

Pendapat ini sudah tidak bisa diterima lagi saat ini, sebab kinerja perusaan 

dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti aspek keuangan, aspek 

lingkungan, aspek internal dan sebagainya. Kedua dilihat dari kualitas 

informasi yang dihasilkan, kualitas informasi yang dihasilkan  harus 

memenuhi kebutuhan informasi organisasi dan penggunanya, semakin 
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berkualitas informasi yang dihasilkan, semakin sukses perusahaan 

tersebut. Tantangan kedepan bagi perusahaan – perusaahan yang masuk 

pada pasar global harus memiliki kemampuan mengelola informasi yang 

baik sehingga mereka dapat tumbuh dengan perusahaan multinasional 

lainnya. Ketiga keuntungan akibat penurunan biaya operasional maupun 

administratif, akitab dari sumber daya yang digunakan semakin bagus dan 

kemajuan teknologi yang mendukun banyak perusahaan kelas dunia 

memfokuskan diri di bidang usahanya, terkait urusan di luar aktivitas 

bisnis akan di-outsource ke perusahaan lain. Keempat sistem baru yang 

lebih efesien diharapkan dapat meningkatkan pengendalian perusahaan 

terhadap operasional secara lebih efesien, kelima dengan sistem yang telah 

dikembangkan dapat menghasilkan informasi yang detail dan tepat waktu. 

Informasi yang tepat waktu adalah informasi yang dapat diterima oleh 

pemakainya tepat pada saat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 

Dalam mengembangkan suatu sistem diharapkan suatu perusahaan 

dapat mengalami peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya, dengan 

adanya sistem diharapkan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

cepat, untuk menimalisir kesalahan – kesalahan sistem yang dibuat perlu 

adanya sistem pengendalian intern yang baik. Sistem pengendalian intern 

adalah suatu sistem yang dibuat untuk memberi jamiman keamanan bagi 

unsur – unsur yang ada dalam perusahaan. ( V. Wiratna Sujarweni, 2015: 

69 ). Pengendalian intern diharapkan dapat melindungi kekayaan 

perusahaan, penyalagunahan, atau penempatan aktiva pada lokasi yang 
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tidak tepat dan lain sebagainya  yang diakibatkan kelalaian oleh karyawan 

perusahaan.  

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah pencapaian tujuan manajer 

keuangan dalam hal ini memaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata lain 

tugas seorang manajer keuangan adalah mencari dana dari berbagai 

sumber dan membuat keputusan tentang sumber dana yang harus dilih. 

Disamping itu, seseorang manajer keuangan juga harus mampu 

mengalokasikan atau menggunakan dana secara tepat dan benar. Dalam 

hal laporan keuangan, sudah merupakan kewajiban setiap perusahaan 

untuk membuat dan melaporkan keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu. Hal yang dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat 

diketahui kondisi dan posisi keuangan perusahaanterkini. Kemudian 

laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang akan dilakukan 

perusahaan sekarang dan kedepan, dengan melihat berbagai persoalan 

yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.  

Menurut kasmir ( 2018: 7 ) Laporan keuangan adalah  laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukan kondisi 

perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu ( untuk 

neraca ) dan periode tertentu ( untuk laporan laba rugi ). Biasanya laporan 

keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan atau enam bulan untuk 

kepentingan internal perusahaan. Sementara itu untuk laporan keuangan 
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lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Disamping itu, dengan adanya 

laporan  keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah 

menganalisis laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan mengambarkan pos – pos keuangan perusahaan 

yang diperoleh dalam satu periode, bentuk dan isi format laporan 

keuangan pada umumnya sudah bersifat stadar karena harus mengacu 

kepada pedoman standar akuntansi keuangan ( SAK ) yang telah keluarkan 

oleh lembaga pemegang otoritas ( di indonesia, dalam hal ini adalah Ikatan 

Akuntansi Indonesi, dan atau Otoritas jasa keuangan (OJK ).  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

karakteristik kualitatif laporan keuangan meliputi : Relevan ( Relevance ), 

keandalan ( Reliability ), dapat diperbandingkan ( Comparability ), dan 

dapat dipahami ( Understandability ). Berkaitan dengan akuntansi, 

organisasi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu akuntansi yang berkaitan 

dengan organisasi perusahaan (bisnis) yang dikenal dengan akuntansi 

sektor privat dan yang berkaitan dengan organisasi pemerintahan atau 

lembaga non profit yang dikenal dengan akuntansi pemerintahan atau 

akuntansi sektor publik atau organisasi nirlaba. 

Menurut PSAK nomor 45, definisi organisasi nirlaba adalah : 

“Organisasi nirlaba adalah organisasi yang tidak bertujuan memupuk 

keuntungan, selain itu organsasi nirlaba memperoleh sumber daya dan 

sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak 

mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut.” 
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Meskipun tidak mengharapkan imbalan apapun, para donator atau 

penyumbang dan para anggota membutuhkan informasi tentang 

keberadaan dan kondisi dari organisasi yang disumbangnya.Informasi 

yang dibutuhkan tersebut dituangkan dalam bentuk penyusunan laporan 

keuangan.Dengan demikian penyusunan laporan keuangan perlu dibuat 

oleh organisasi yang berorientasi pada perolehan laba maupun oleh 

organisasi nirlaba. Organisasi yang tergolong pada organisasi nirlaba 

misalnya saja adalah Panti Asuhan, Panti Jompo, Yayasan, Lembaga 

Sosial Masyarakat,Lembaga Amil Zakat, Gereja, Masjid dan lain 

sebagainya. Dari beberapa contoh tersebut, penyusunan dan pengelolaan 

keuangan masing-masing organisasi pasti berbeda. 

Lembaga Amil Zakatadalah  sebagai salah satu bentuk organisasi 

nirlaba yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan organisasi 

nirlaba lainnya. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan dalam hal 

kepemilikan aset, tujuan organisasi dan cara memperoleh serta 

menggunakan sumber daya. Oleh karena itu, LAZ juga membutuhkan 

pencatatan laporan keuangan yang digunakan untuk 

mempertanggungjawabkankepemilikan aset, perolehan serta penggunaan 

sumber daya  yang diperoleh dari umat maupun donatur. Para donatur 

pada umumnya memberikan sumbangan berupa uang, baik itu langsung 

maupun tidak langsung. 

Lembaga amil zakat ( LAZ  )  merupakan lembaga pengelola zakat 

yang dibentuk oleh swasta( masyarakat ) atau diluar pemerintahan 
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(Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat  : pasal 1 

ayat 8 ) . LAZ adalah insitusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk 

atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak dibidang 

dakwah, pendidikan, sosial dan kemaaslahatan umat islam. Lembaga amil 

zakat ini dibina dan dilindungi oleh pemerintah. 

Dibentuknya Lembaga Amil Zakat untuk meningkatkan efektivitas 

pelayanan dalam pengelolaan zakat, meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejaterahan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 

Berdirinya Lembaga Amil Zakat dimaksud sebagai institusi pengelola 

zakat dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat 

menjadi bagian dari penyelesaian masalah kondisi kebangsaan saat ini 

yang terus berkembang dengan budaya kerja amanah, profesional dan 

transparan, Lembaga Amil Zakat berupaya mengembangkan diri menjadi 

lembaga zakat terpercaya.Seiring berjalannya waktu kepercayaan 

publikakansemakin menguat. 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah  merupakan 

lembaga zakat nasional yang didirikan Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

guna berkhitmad dalam menghimpun, mengelola, mendistribusikan dan 

mendayagunakan dana zakat, infaq dan berbagai bentuk kedermawanan 

dari individu maupun lembaga demi terwujudnya masyarakat Islam yang 

sebenar-benarnya. 
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Berdirinya Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah   

dimaksud sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen modern 

yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesaian 

masalah kondisi kebangsaan yang terus berkembang dengan budaya kerja 

amanah, profesional dan transparan, Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah 

Muhammadiyah berupa mengembangkan diri menjadi lembaga zakat 

terpercaya. Seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat. 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah ialah 

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah yang dibentuk oleh Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah dengn tugas mengelola dana zakat, infaq, 

shadaqah (ZIS) dan berbagai bentuk kedermawanan lainnya untuk 

didayagunakan melalui program-program sosial, pengembangan SDM dan 

pemberdayaan masyarakat tidak mampu. 

Kebijakan strategis program Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah 

Muhammadiyah tahun 2011-2015 di fokuskan pada program 

pendayagunaan produktif  yang terdiri atas : 

a. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

b. Pengembangan Pendidikan 

c. Pelayanan Sosial dan Dakwah 

Kebijakan strategis ini selanjutnya dijabarkan kedalam berbagai program 

pendayagunaan yang fokus pada sasaran yang disusun berdasarkan analisis 

kebutuhan sasaran, beroreintasi pada skala prioritas dan bertumpu pada 
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spirit kreatifitas dan inovasi serta azas partisipatif  dengan tetap memegang 

teguh prinsip – prinsip Syariah. 

Dengan semakin kreatif dan inovatif serta  produktif, Lembaga 

Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah mengembangkan program-

program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan dan 

problem sosial masyarakat yang semakin kompleks, disisi yang lain  

terdapat sebagian masyarakat yang memiliki harta banyak dan barang 

berlebih (golongan kaya) dan tidak sedikit pula yang tidak memiliki harta 

dan tidak cukup membiayai kebutuhan hidupnya (golongan fakir dan 

miskin).Islamadalah  sebagai rahmatan lil alamin telah menyediakan 

instrumen dalam masalah ekonomi manusia.Salah satunyadengan 

melakukan pengelolaan zakat secara tersistematis.Zakatadalah  sebagai 

salah satu kewajiban umat Islam dapat berperan dalam penanganan 

masalah kesejahteraan dan ketimpangan pendapatan (Buhari, 2012). 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

109, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh (pemberi zakat) 

muzzaki sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimanya (mustahiq). infaq/sedekah adalah harta yang 

diberikan  secara sukarela oleh pemiliknya baik peruntukannya dibatasi 

(ditentukan)  maupun tidak dibatasi. Oleh karena itu, Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 109:  Akuntansi Zakat, Infak dan sedekah 

akhirnya diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tertanggal 6 

April 2010 dan dapat dinikmati publik pada September 2011. Tujuannya 
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adalah tidak lain untuk memenuhi tuntutan masyarakat dalam menjalankan 

syariat Islam dan untuk meningkatkan keseragaman pelaporan keuangan 

pada Lembaga Amil Zakat dan Badan Amil Zakat di Indonesia. 

Berikut ini disajikan data laporan akuntansi yang dapat dianalisis 

melalui data laporan penerimaan dan penyaluran zakat, infak dan sedekah 

pada Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Provinsi Sumatera Selatan, 

Tabel.I.1 

LAPORAN PENGHIMPUNAN DAN PENDISTRIBUSIAN 

LAZISMU PWM SUMATERA SELATAN 

Tahun 2017 

No Bulan Zakat Infaq/shadaqah Saldo akhir 

masuk Keluar Saldo Masuk Keluar Saldo 

1 Saldo 

Awal 

2016 

      76,096,488 

2 Jan 1,487,470 12,200,000 (10,712,530) 4,902,467 3,184,000 1,718,467 67,102,385 

3 Feb 1,907,325 1,800,000 107,325 1,023,661 4,622,000 (3,590,339) 63,611,371 

4 Mar 2,886,946 10,990,000 (8,103,054) 8,393,661 4,024,000 4,369,661 59,877,970 

5 Apr 529,722 1,400,000 (870,278) 4,963,661 6,474,000 (1,510,339) 57,497,361 

6 Mei 4,022,198 11,890,000 (7,876,802) 8,613,661 4,874,000 3,739,661 53,369,220 

7 Jun 32,228,740 10,000,000 22,228,740 413,661 9,099,000 (8,685,339) 66,912,621 

8 Jul 5,229,722  5,229,722 7,585,461 4,474,000 3,111,461 75,253,804 

9 Agst 1,630,901 2,400,000 (769,099) 4,413,661 4,224,000 189,661 74,647,366 

10 Sept 2,089,898 3,500,000 (1,410,102) 35,012,861 4,224,000 30,788,861 104,053,125 

11 Okt 2,268,345 53,063,200 (50,794,855) 29,884,661 24,000 29,860,661 83,118,931 

12 Nov 1,660,014 17,709,000 (16,048,986) 5,013,661 7,274,000 (2,260,339) 64,809,606 

13 Des 2,935,466  2,935,466 4,403,661 7,874,000 (3,470,339) 64,274,733 

Sumber: LAZISMU PWM Provinsi Sumatera Selatan, 2017  
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Berdasarkan tabel I.1 , dapat dilihat bahwa Lembaga Amil Zakat 

Infak Sedekah Muhammadiyah Provinsi Sumatera Selatan  di dalam 

penerapan akuntansi khususnya pada pelaporan hanya menyajikan laporan 

penerimaan dan penyaluran zakat, infaq dan sedekah. Berdasarkan prinsip 

akuntansi berlaku umum yaitu pernyataan standar akuntansi keuangan ( 

PSAK ) No.109 seharusnya lembaga pengelola  zakat, infak dan sedekah 

harus menyajikan komponen laporan keuangan yang lengkap. Komponen 

laporan keuangan menurut nomor PSAK 109 yang lengkap terdiri atas 

laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset 

kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.  

Berdasarkan  dengan uraian latar belakang diatas diatas maka 

penulis tertarik membahasnya dalam penelitian ini dengan judul “ Analisis 

Sistem Informasi Akuntansi Penyusunan Laporan Keuangan 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah PWM 

Sumatera Selatan. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana penyusunan 

sistem informasi akuntansi lembaga amil zakat infaq dan shadaqah 

muhammadiyah sumatera selatan ?  
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C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun sistem informasi 

akuntansi lembaga amil zakat infaq dan shadaqah muhammadiyah 

sumatera selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi penulis  

Dengan penelitian ini semoga dapat memberikan dan menambah 

wawasan bagi penulis untuk memahami dan menambah wawasan 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip akutansi LAZIS yang sesuai 

PSAK 109. 

2. Bagi Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah muhammadiyah SumSel 

Bagi lembaga diharapkan dapat lebih baik Bagi dalam menerapkan 

sebuah sistem informasi terhadap lembaga  

3. Bagi Almamater 

dengan adanyan Hasil ini penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan 

atau kajian bagi penulis dimasa yang akan datang. 
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